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HUBUNGAN TINGKAT EKSTRAVERSI DAN KETERLIBATAN GURU 
DENGAN KETERAMPILAN SOSIAL SISWA 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat ekstraversi dan 
keterlibatan guru dengan keterampilan sosial. Hipotesis yang diuji adalah ada 
hubungan antara tingkat ekstraversi dan keterlibatan guru dengan ketrampilan 
sosial. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif korelasional. 
Teknik pengambilan sampel dengan stratified random sampling. Sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 155 siswa di sebuah Sekolah Menengah Pertama Negeri di 
Sukoharjo berusia 13-16 tahun. Pengumpulan data dilakukan dengan tiga skala, 
yaitu skala ekstraversi, keterlibatan guru, dan keterampilan sosial. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara bersama-sama ada hubungan yang signifikan antara 
tingkat ekstraversi dan keterlibatan guru dengan keterampilan sosial siswa. Namun 
dari kedua variabel bebas tersebut yang berpengaruh terhadap keterampilan sosial 
adalah keterlibatan guru. Implikasi penelitian ini dalam bidang pendidikan adalah 
pentingnya meningkatkan keterlibatan guru dalam pendampingan siswa untuk 
meningkatkan keterampilan sosial yang dimiliki siswa dengan cara membangun 
kedekatan antara siswa dengan guru serta membantu menyelesaikan permasalahan 
belajar siswa. 
 




This research is aimed to investigate the relationship between extroversion level 
and teacher’s involvement with student’s social skill. The hypothesis of this study 
is that there is a relationship between extroversion level and teacher’s involvement 
with the student's social skill. This study is a quantitative correlation approach. The 
sample is gained using stratified random sampling. Number of sample in this 
research are 155 students of Junior High School (in SMP Negeri Sukoharjo) aged 
13 up to 16 years old. Data collection is done by using three scales, namely; 
extraversion scale, teacher’s involvement, and social skill.  The result of the 
research shows that there is a significant relation between extroversion level and 
teacher’s involvement with students’ social skill collectively. From these two 
independent variables, teacher’s involvement is more influenced the student's social 
skill. The Implication of the research in education is that the importance to increase 
the teacher’s involvement in student guidance in order to increase the student’s 
social skill by making relationship between students and teachers and helping 
students to solve their learning problems. 
 





Pendidikan merupakan sebuah kebutuhan yang harus ditempuh oleh setiap warga 
negara. Pemerintah Indonesia telah mengambil kebijakan bahwa setiap warga 
negara Indonesia wajib mengenyam pendidikan minimal pendidikan dasar 9 tahun. 
Pendidikan merupakan strategi yang efektif untuk mendapatkan dan melatih 
kecakapan hidup manusia. Sebagaimana termaktub dalam Undang-Undang Nomor 
20 tahun 2003 bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  
Keterampilan dibutuhkan setiap orang untuk membantu manusia mengatasi 
setiap permasalahan dalam hidupnya. Keterampilan bisa diperoleh di lingkungan 
keluarga, sekolah dan masyarakat. Sebagai konsekuensi dari sebutan makhluk 
sosial, maka manusia dituntut untuk memiliki keterampilan sosial. Keterampilan 
sosial menjadi penting sebagai solusi atas permasalahan yang ditimbulkan sebagai 
hasil dari interaksi manusia satu dengan yang lainnya serta dengan keterampilan 
sosial manusia dapat menampilkan diri di lingkungan sosial dengan memperhatikan 
norma dan aturan yang berlaku. Keterampilan sosial penting untuk berbagai 
aktivitas meliputi akademik, professional, dan interaksi teman sebaya. (Gresham 
dalam Malinauskas, 2014).  
Terdapat berbagai pendapat tentang pengertian keterampilan sosial. 
Meskipun banyak definisi dari konsep keterampilan sosial, tapi masing-masing 
definisi saling melengkapi (Malinauskas, 2014). Menurut Vaz dkk (2013) 
keterampilan sosial adalah perilaku-perilaku yang dipelajari dan dapat diterima 
sosial yang dapat membuat orang berinteraksi dengan sukses dengan orang lain dan 
mencegak respon yang tidak diharapkan. Sementara menurut Yuksel dalam Ozben 
(2013), menggambarkan keterampilan sosial sebagai kemampuan untuk mengerti 
emosi, berpikir, dan berperilaku terhadap diri dan orang lain. Teodoro dkk (2005) 
mendefinisikan keterampilan sosial sebagai pola komplet dari perilaku yang 
ditunjukkan individu sepanjang hubungan interpersonalnya. 
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Keterampilan sosial dapat diajarkan sejak anak usia dini (Hertinjung, dkk, 
2008). Memberi waktu untuk bermain, berinteraksi dengan teman-teman sebayanya 
serta memberikan tugas dan kewajiban sesuai usianya merupakan beberapa contoh 
melatih dan mengajarkan keterampilan sosial pada anak-anak. Sehingga dengan 
memberikan keterampilan tersebut dapat memudahkan anak-anak untuk 
menjalankan tugas-tugas perkembangan sehingga mereka dapat tumbuh dan 
berkembang secara sehat dan normal. 
Keterampilan sosial menjadi sangat penting manakala seseorang telah 
memasuki usia remaja. Hal ini disebabkan karena pada usia remaja, pergaulan dan 
pengaruh teman-teman sebaya sangat menentukan kemampuan keterampilan sosial. 
Kegagalan remaja dalam mengembangkan keterampilan sosial dapat menyebabkan 
seseorang sulit menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya. Jika hal ini 
dibiarkan, maka dapat remaja akan tumbuh sebagai anak yang rendah diri, 
dikucilkan dalam pergaulan, serta cenderung berperilaku kurang normatif. Bahkan 
lebih ekstrim dapat menyebabkan terjadinya kenakalan remaja, gangguan jiwa, 
tindakan kriminal dan tindakan kekerasan. 
Fenomena di salah satu SMP Negeri di Sukoharjo dapat dijumpai sebagian 
peserta didiknya mempunyai keterampilan sosial yang rendah. Hasil wawancara 
dengan  guru di SMP tersebut diperoleh data bahwa 20% dari seluruh siswa 
menunjukkan hubungan dengan teman sebaya yang kurang akrab. Tindakan 
memuji, menasehati teman, menawarkan bantuan serta bermain bersama cenderung 
kurang. Di samping itu, 40 % dari jumlah siswa menunjukkan  kemampuan 
manajemen diri seperti mengontrol emosi, mengikuti aturan dan batasan-batasan 
serta menerima kritik masih kurang. Kemampuan akademis yang meliputi 
pemenuhan tugas secara mandiri, menyelesaikan tugas individu, serta menjalankan 
arahan guru cenderung kurang pada 12,5 % dari keseluruhan siswa. Untuk aspek 
kepatuhan, sebesar 15 % kurang dalam hal ini. 
Ormrod (2009) menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi 
keterampilan sosial. Faktor-faktor tersebut adalah temperamen, kelekatan dengan 
orang tua, pola asuh otoritatif, budaya, dan persepsi diri yang positif. Berdasarkan 
hasil studi Davin dan Forsythe dalam Mu’tadin (2009), terdapat 8 faktor yang 
mempengaruhi keterampilan sosial. Faktor tersebut adalah keluarga, lingkungan, 
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kepribadian, rekreasi, pergaulan dengan lawan jenis, pendidikan/ sekolah, 
persahabatan dan solidaritas kelompok, serta lapangan kerja.  
Dari faktor-faktor di atas, faktor kepribadian dan pendidikan merupakan 
faktor yang penting peranannya untuk mengembangkan keterampilan sosial. 
Kepribadian merupakan karakteristik seseorang yang menyebabkan munculnya 
konsistensi perasaan, pemikiran, dan perilaku. Terkait dengan tipe kepribadian, 
Jung menggolongkan kepribadian menjadi dua tipe yaitu tipe kepribadian 
ekstrovert dan introvert (Suryabrata, 2002). Penggolongan tipe kepribadian 
ekstrovert-introvert didasarkan pada perbedaan respon, kebiasaan dan sifat-sifat 
yang ditampilkan individu dalam melakukan hubungan interpersonal.  
Pada masa remaja awal, ketika aktivitas fisik dan permainan memainkan 
peran sentral dalam hubungan teman sebaya dan membawa implikasi status sosial, 
ekstraversi diekspresikan melalui kontak sosial, kekuatan sosial dan fisik. Memiliki 
lebih banyak teman, menghabiskan waktu untuk mereka, dan menjadi pemimpin 
berasosiasi dengan penalaran moral yang tinggi (Eisenberg dan Morris dalam 
Papalia dan Feldman, 2006). Kebutuhan untuk memiliki hubungan dengan orang 
lain pada umumnya tinggi ketika manusia berada pada tahap perkembangan remaja 
(Papalia, Olds, & Feldman, 2007)  
Tingkat ekstraversi seseorang menunjukkan tingkat kesenangan seseorang 
akan sebuah hubungan. Orang-orang ekstrovert (memiliki ekstraversi tinggi) 
cenderung ramah dan terbuka serta menghabiskan banyak waktu untuk 
mempertahankan dan menikmati sejumlah hubungan. Sebaliknya kaum introvert 
cenderung tidak sepenuhnya terbuka dan memiliki hubungan yang lebih sedikit dan 
tidak seperti kebanyakan orang lain, mereka lebih senang dengan kesendirian 
(Robbin, 2001). Dari pernyataan di atas, seseorang dengan tingkat ekstraversi yang 
tinggi cenderung lebih mudah untuk mengembangkan keterampilan sosialnya.  
Sekolah merupakan instansi formal yang mengajarkan berbagai 
keterampilan. Salah satunya adalah keterampilan sosial. Ketika seorang anak belum 
memasuki usia sekolah, maka orang tua dan anggota keluarga lainnya yang 
mengajari standar dan norma dalam berinteraksi dengan orang lain. Maka ketika 
anak mencapai usia sekolah, para guru sama pentingnya dengan orang tua dalam 
menjadi agen sosialisasi. Guru memegang peranan penting dalam membantu siswa 
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untuk mengembangkan keterampilan sosialnya sehingga siswa mampu 
menafsirkan situasi-situasi sosial secara akurat dan produktif serta mampu 
bertindak sesuai norma yang berlaku.  
Sementara sekolah merupakan lokasi sosial. Bagi banyak siswa, interaksi 
dan penerimaan teman sebaya (yang didapatkan di sekolah) dianggap lebih penting 
daripada pembelajaran di kelas dan prestasi belajar itu sendiri. Meski demikian, 
kesuksesan sosial dan akademis bukanlah situasi yang dikotomis (bila satu ada, 
yang lainnya tidak mungkin ada). Sebaliknya, para siswa yang menikmati 
hubungan sosial yang menyenangkan dengan teman-temannya di sekolah 
cenderung berprestasi tinggi. Maka menjadi peran guru untuk menyediakan banyak 
kesempatan yang memungkinkan terjadinya interaksi dan kerjasama sosial serta 
mengajarkan keterampilan-keterampilan sosial yang spesifik serta menyediakan 
kesempatan bagi siswa untuk mempraktekkannya dan guru memberikan umpan 
balik.  
Mengingat pentingnya tingkat ekstraversi dan keterlibatan guru dalam 
pengembangan keterampilan sosial siswa untuk membentuk manusia Indonesia 
seutuhnya, maka perlu diadakan penelitian ini yang berjudul “Hubungan tingkat 
ekstraversi dan keterlibatan guru dengan keterampilan sosial siswa” 
 
2. METODE  
Variabel bebas dalam penelitian ini tingkat ekstraversi dan keterlibatan guru. 
Sedangkan variabel tergantungnya adalah keterampilan sosial siswa. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa salah satu SMP Negeri di Sukoharjo. Sampel 
dalam penelitian ini menggunakan 24% dari jumlah populasi yang ada sehingga 
berjumlah 155 orang yang berada di kelas VIII dan IX  Tahun Pelajaran 2015/ 2016. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik stratified random sampling. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode skala 
psikologis yang meliputi skala ketrampilan sosial, skala tingkat ekstraversi dan 
skala keterlibatan guru. Alat yang dipakai untuk mengungkapkan berbagai 
indikator adalah dengan menggunakan angket tertutup. Skala yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah skala keterampilan sosial, tingkat ekstraversi, dan 
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keterlibatan guru. Skala ketrampilan sosial meliputi aspek yaitu (1) Hubungan 
teman sebaya (2) Manajemen diri (3) Kemampuan akademis (4) Kepatuhan (5) 
Perilaku asertif dan (6) Keterampilan berkomunikasi. Aspek tingkat ekstraversi 
yang terdiri dari 7 aspek yaitu (1) aktif, (2) suka bergaul, (3) pengambil resiko, (4) 
impulsif, (5) ekspresif, (6) praktis, dan (7) tidak bertanggungjawab. Keterlibatan 
guru diukur dengan menggunakan skala dengan  6 aspek yaitu (1) Kedekatan, (2) 
Konflik, (3) Ketergantungan, (4) Apresiasi, (5) Pendidikan dan (6) Aplikasi. 
Analisis data dilakukan dengan bantuan program komputer Statistical Packages for 
Social Science (SPSS) Versi 17.0. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SPSS Versi 17.0  dapat di-rangkum 
pada Tabel 1. 
Tabel 1. Rangkuman Hasil Analisis Data 
Analisis Variabel Nilai Interpretasi 





Koefisien R = 
0,374 
(p=0,000;p<0,01) 
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Analisis Variabel Nilai Interpretasi 
Kategorisasi  X1 Rerata empirik = 
120,35 




 X2 Rerata empirik = 
85,49 
Rerata hipotetik = 
93 
Kategori sedang  
 Y Rerata empirik = 
72,83 




Hasil analisis data menyatakan bahwa: 1) Ada hubungan antara tingkat 
ekstraversi dan keterlibatan guru dengan keterampilan sosial siswa; 2) Tidak ada 
hubungan antara tingkat ekstraversi dengan keterampilan sosial siswa; 3) Ada 
hubungan positf yang cukup signifikan antara keterlibatan guru dengan 
keterampilan sosial siswa. Makin tinggi keterlibatan guru makin tinggi pula 
keterampilan sosial siswa. 
Hasil analisis regresi berganda dengan menggunakan program SPSS 17.00 for 
Windows, diperoleh nilai koefisien korelasi R = 0,374; Fregresi = 12,374; p = 0,000 
(p < 0,01). Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara tingkat 
ekstraversi dan keterlibatan guru dengan keterampilan sosial siswa.  
Berdasarkan hasil analisis korelasi antara tingkat ekstraversi dan 
keterampilan sosial siswa didapatkan hasil besarnya koefisien korelasi rx1y sebesar 
0,026 dengan signifikansi p = 0,752 (syarat p < 0,01) yang mana hal ini 
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menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara tingkat ekstraversi dan 
keterampilan sosial siswa. Artinya tingkat ekstraversi ini tidak terlalu berpengaruh 
terhadap keterampilan sosial siswa.  
Tingkat ekstraversi ini tidak berpengaruh terhadap keterampilan sosial karena 
ada aspek-aspek yang masuk dalam aspek ekstraversi yang berlawanan dengan 
aspek keterampilan sosial. Menurut Cardarella dan Merrel (dalam Gimpel & 
Merrel, 1998) aspek keterampilan sosial antara lain manajemen diri, yang 
direfleksikan sebagai seseorang yang memiliki mengontrol emosinya, mengikuti 
aturan dan batasan-batasan yang ada. Serta aspek kepatuhan yang ditunjukkan 
dengan mengikuti peraturan dan harapan. Dan menurut Gresham & Reschly (dalam 
Gimpel & Merrel, 1989) yang menyebutkan salah satu aspek keterampilan sosial 
adalah perilaku yang berhubungan dengan diri sendiri yaitu dapat mengatur diri 
sendiri dalam situasi sosial, seperti keterampilan memahami perasaan orang lain, 
mengontrol kemarahan dan sebagainya.Sementara Eysenck dan Wilson (Yulianto, 
2002) menyebutkan bahwa aspek ekstraversi diantaranya adalah impulsif yang 
artinya cenderung bertindak secara mendadak tanpa berpikir dahulu, suka membuat 
keputusan yang kadang-kadang gegabah. Selain itu, aspek tidak bertanggungjawab 
yang artinya sering berubah-ubah pendirian, kurang bisa menepati janji dan kurang 
bertanggung jawab secara sosial. Membandingkan kedua hal di atas, tampaklah 
perilaku yang berkebalikan.  
Indonesia memegang teguh budaya ketimuran yang mengedepankan tata 
krama dan perilaku santun dalam berucap dan bersikap. Sehingga kepribadian 
ekstraversi, yang dimunculkan oleh orang barat, kurang cocok untuk diterapkan di 
Indonesia.  
Berdasarkan hasil analisis korelasi keterlibatan guru dan keterampilan sosial 
siswa didapatkan hasil besarnya koefisien rx2y sebesar 0,373 dengan signifikansi p 
= 0,000 (syarat p < 0,01). Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang 
cukup signifikan antara keterlibatan guru dan keterampilan sosial siswa. 
Keterampilan sosial merupakan hal yang perlu dikembangkan dan bisa dipelajari 
oleh siswa. Dengan bantuan guru dalam mendeskripsikan dan mengaplikasikan 
tentang aspek-aspek keterampilan sosial maka mereka akan mempunyai kecapakan 
hidup untuk menghadapi kehidupannya di masa yang akan datang. Keterampilan 
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sosial yang perlu dipelajari siswa melalui keterlibatan guru antara lain kemampuan 
bekerja sama, menghormati hak orang lain, mempunyai kepekaan sosial, belajar 
mengontrol diri dan mengarahkan diri serta mampu berbagi ide dan pengalaman 
pada orang lain. Keterlibatan guru dapat dibangun melalui peran aktif dalam 
memperhatikan kebutuhan anak didik, membantu memecahkan permasalahan 
siswa, menawarkan bantuan kepada siswa, memberikan kepercayaan kepada siswa 
bahwa ia mampu mengerjakan tugas secara mandiri tanpa bergantung pada guru, 
memberikan hadiah kepada siswa yang mendapatkan nilai terbaik dalam ulangan, 
ramah dan mudah tersenyum kepada siswa.  
Berdasarkan perhitungan kategorisasi variabel, diperoleh perhitungan rerata 
empirik keterampilan sosial 120, 35 lebih tinggi dari rerata hipotetik sebesar 87,5 
yang berarti bahwa siswa mempunyai keterampilan sosial dengan kategori tinggi. 
Hal ini menujukkn bahwa responden mempunyai hubungan teman sebaya yang 
baik, mampu memanajemen diri, kemampuan kemampuan akademis yang tinggi, 
patuh pada peraturan, berperilaku asertif serta kemampuan komunikasi yang baik. 
Dari hasil perhitungan kategorisasi variabel, diperoleh perhitungan bahwa 
rerata empirik variabel tingkat ekstraversi (85,49) lebih rendah dari rerata hipotetik 
(93) yang berarti bahwa siswa yang menjadi responden penelitian ini memiliki 
tingkat ekstraversi dengan kategori sedang. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
responden dalam penelitian ini cukup aktif, menyukai kegiatan sosial, cukup 
mampu untuk menanggung resiko, impulsif, cukup ekspresif, menyukai hal-hal 
yang praktis, serta cukup bertanggungjawab. 
Variabel keterlibatan guru mempunyai rerata empirik sebesar 72,83 
sementara rerata hipotetik 63. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan guru dalam 
pembentukan keterampilan sosial berada dalam kategori tinggi. Hal ini berarti 
responden menganggap bahwa guru mereka mempunyai keterlibatan yang tinggi 
dalam hal kemampuan mendekati siswa, membantu menyelesaikan permasalahan 
siswa serta memberikan pendidikan kepada siswa. Pengalaman guru mempengaruhi 
keterlibatannya dalam mendesain rencana pembelajaran yang kreatif. Namun 
pengalaman guru ini tidak sepenuhnya memberi peran dalam penyusunan 
kurikulum yang kreatif. Penelitian ini menunjukkan bahwa tanggung jawab moral 
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dan kepercayaan diri guru memberikan peran besar dalam keterlibatan guru 
memberikan pengaruh. (Lopez, 2010).  
Penelitian yang dilakukan oleh Earnshaw (2014) membuktikan bahwa 
keterlibatan guru melindungi siswa dari kekerasan intimdasi ras dan inisiasi 
merokok. Hubungan kuat antara guru dan murid mempunyai dampak positif 
terhadap kesehatan lainnya.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumbangan efektif variabel tingkat 
ekstraversi dan keterlibatan guru terhadap keterampilan sosial siswa sebesar 14% 
yang ditunjukkan dengan koefisien determinan (R2) sebesar 0,14 yang artinya 
terdapat 86% prediktor lain yang mempengaruhi keterampilan sosial bisa berupa 
keluarga, pola asuh orang tua, lingkungan, maupun budaya setempat. 
Hal menarik ditemukan dalam penelitian ini. Diantaranya adalah 
keterampilan sosial antara laki-laki dan perempuan lebih tinggi perempuan. Artinya 
perempuan mempunyai keterampilan yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Hal 
ini ditunjukkan dengan dari 94 murid yang berada keterampilan sosial kategori 
sangat tinggi, 56 diantaranya adalah perempuan, dan 38 laki-laki.  
Sementara dari pekerjaan orang tua ditemukan bahwa pada kategori 
keterampilan sosial sangat tinggi, anak yang mempunyai ibu sebagai ibu rumah 
tangga menempati prosentasi paling besar dibanding pekerjaan lainnya yang 
tersebar dalam pekerjaan buruh, wiraswasta, dan pedagang.  
Penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Tingkat Ekstraversi dan 
Keterlibatan Guru dengan Keterampilan Sosial Siswa” ini masih banyak 
kekurangan yang menjadi kelemahan dari penelitian ini, diantaranya adalah 
instrumen penelitian ini belum sepenuhnya menggali aspek yang akan diteliti, dari 
subyek penelitian kelas VII tidak disertakan sehingga data menjadi kurang kaya, 
tidak melibakan guru kelas pada saat pengambilan data. Sementara melihat dari 




Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari penelitian ini, maka dapat 
disimpulkan bahwa secara bersama-sama ada hubungan yang signifikan antara 
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tingkat ekstraversi dan keterlibatan guru dengan keterampilan sosial siswa. Namun 
secara terpisah, tingkat ekstraversi tidak berkorelasi dengan keterampilan sosial. 
Hal ini disebabkan teori ekstraversi berasal dari negara barat. Sehingga secara adat 
dan budaya ketimuran yang ada di Indonesia tidak bisa serta merta diterapkan. 
Keterlibatan guru sangat berkorelasi dengan keterampilan sosial. Artinya semakin 
besar keterlibatan guru dalam mendampingi siswa dalam menyelesaikan 
permasalahan belajarnya, memperhatikan kebutuhan siswa, sering menanyakan 
kabar, memberikan pengarahan dan motivasi, serta memberikan apresiasi kepada 
siswa memberikan pengaruh positif kepada perkembangan keterampilan sosial 
siswa.  
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 
pengetahuan bagi sekolah. Kepala sekolah disarankan mengadakan program yang 
dapat meningkatkan membangun kedekatan antara siswa dan guru. Program 
tersebut diharapkan dapat membangun kesadaran bersama kepada guru bahwa 
usaha melibatkan diri dalam pendampingan siswa memberikan pengaruh yang 
besar pada perkembangan keterampilan sosial siswa. Guru disarankan untuk 
mempertahankan tingkat keterlibatan dalam menjalankan perannya sebagai guru. 
Peran-peran guru yang dapat mengembangkan keterampilan sosial siswa antara lain 
mendampingi siswa dalam menyelesaikan permasalahan belajarnya, 
memperhatikan kebutuhan siswa, sering menanyakan kabar, memberikan 
pengarahan dan motivasi, serta memberikan apresiasi kepada siswa. Siswa 
disarankan untuk mempertahankan tingkat keterampilan sosial  dengan senantiasa 
menjaga hubungan baik dengan teman sebaya, meningkatkan kemampuan 
akademik, menjaga kepatuhan kepada guru, serta menjaga sikap asertif yang sudah 
dimiliki. 
Peneliti yang akan meneliti tentang hubungan variabel tingkat ekstravesi 
dan keterampilan sosial di sekolah diharapkan lebih memperkaya literatur dan 
menyempurnakan instrumen penelitian dengan kondisi lokal yang akan diteliti serta 
perlu kehati-hatian dalam menggunakan dan menelaah teori barat karena tidak 
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